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BAB II

DASAR TEORI
1.1. Gambaran Umum RSUP  Soeradji Tirtonegoro Klaten

2.1.1  Sejarah Singkat


Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Soeradji Tirtonegoro Klaten didirikan pada tanggal 20 Desember 1927, secara bersama-sama oleh perkebunan-perkebunan (onderneming) milik pemerintah Belanda yang terdiri dari perkebunan tembakau, tebu dan rami. Saat itu rumah sakit tersebut dinamakan DR. SCHEURER HOSPITAL, dikelola oleh Zendang Kristen yang antara lain bergerak dibidang kesejahteraan umat. Rumah sakit itu dipimpin oleh Dr. Bakker.


Pada tahun 1942 wilayah Indonesia dikuasai Jepang, dengan demikian Dr. SCHEURER HOSPITAL juga dikuasai Jepang. Selama dikuasai Jepang rumah sakit ini dipimpin oleh Dr. Maeda dan Dr. Suruta. Setelah Jepang kalah pada tahun 1945, rumah sakit ini diganti menjadi Rumah sakit Umum Pusat (RSUP) Soeradji Tirtonegoro Klaten, dipimpin oleh Dr. Soenoesmo. Nama rumah, dimana rumah sakit ini berkedudukan di desa Tegalyoso.


Dalam masa peralihan dari rumah sakit dibawah pengelolaan Zending menjadi rumah sakit Pemerintah RI masih terdapat beberapa tenaga Dokter asing antara lain Dr. Horner dan Dr. Bakker. Selama masa itu semua karyawan RSUP Tegalyoso Klaten diberi kesempatan untuk memilih, tetap bekerja di RSUP Tegalyoso untuk kemudian diangkat menjadi pegawai negeri atau pindah ke rumah sakit Zending yang lain yaitu RS. Bethesda Yogyakarta atau RS Jebres Surakarta.

bersama-sama dengan RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta sebagai tempat pendidikan bagi mahasiswa Fakultas Kedokteran UGM.


Tahun 1992 RSUP Soeradji Tirtonegoro Klaten ditetapkan sebagai Rumah Sakit Unit Swadana Dengan Syarat, berdasarkan surat keputusan Menteri Kesehata RI Nomor 746/Menkes/SK/IX/1992, tertanggal 2 September 1992. Penetapan sebagai Unit Swadana berarti RSUP Soeradji Tirtonegoro Klaten, berwenang untuk mengelola atau menggunakan penerimaan fungsional secara langsung.


Tahun 1993 berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 1168/Menkes/SK/XII/1993 tertanggal 15 Desember 1993, RSUP Soeradji Tirtonegoro Klaten ditetapkan sebagai Rumah Sakit Kelas B Non-pendidikan. Keputusan ini secara tegas menyebabkan perubahan pada struktur organisasi dan tata kerja rumah sakit.


Tahun 1994 diterbitkn Surat Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor S-733/MK.03/1994, menyatakan  bahwa RSUP Soeradji Tirtonegoro Klaten dapat disetujui sebagai Rumah Sakit Unit Swadana Tanpa Syarat.

Disusul kemudian Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI No. 1285/Menkes/SK/XII/1994 tertanggal 28 Desember 1994 tentang penetapan RSUP Soeradji Tirtonegoro Klaten menjadi Rumah Sakit Unit Swadana. Ketentuan tentang unit Swadana ini kemudian dicabut setelah keluarnya undang-undang nomo 20 tahun 1997 tentang Penetapan Negara Bukan Pajak (PNBP) dan Peraturan Pemerintah nomo 22 Tahun 1997 tentang jenis dan penyetoran Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP).

RSUP Soeradji Tirtonegoro Klaten sudah menjalani 2 kali proses akreditasi yang dilakukan oleh KARS. Akreditaasi pertama dinyatakan lulus pada tanggal 17 Desember 1997 dalam 5 standar, yaitu : Adiministrasi, Manajemen, Pelayanan Medik, Pelayanan Gawat Darurat, Pelayanan Keperawatan dan Rekam Medik. Akreditas kedua dinyatakan lulus pada tanggal 11 April 2001 daalam 12 standar, yaitu Adiministrasi, Manajemen, Pelayanan Medik, Pelayanan Gawat Darurat, Pelayanan Keperawatan, Rekam Medik, Farmasi, Keselamatan, dan Kesehatan Kerja, Radiologi, Laboratoriuum, Bedah sentral, Pengendalian Infeksi di RS dan Perinatal resiko tinggi (peristi).


Berdasarkan surat Persetujuan Menteri Kesehatan RI Nomor 934/Menkes/IX/2001 tanggal 5 September 2001, RSUP Soeradji Tirtonegoro Klaten disetujui sebagai Rumah Sakit Pendidikan FK-UGM dan dijadikan sebagai Laboratorium Pusat Pengembangan Pelayanan Medik Dasar Esensial. Pada saat ini RSUP Soeradji Tirtonegoro Klaten melaksanakan pelayanan kesehatan dalam berbagai jenis spesialisasi : penyakit dalam, penyakit anak, bedah, kebidanan dan kandungan, mata, penyakit THT, penyakit kulit dan kelamin, penyakit syarat, bedah orthopedic, penyakit paru-paru, gigi dan mulut, radiology, patalogi klinik, anestesi dan rehabilitasi medik.


Kegiatan pelayanan oleh SMF dan satuan kerja lain dilakukan di beberapa instalasi, yaitu : Instalasi Rawat Jalan, Instalasi Rawat Inap A dan B, intalasi Radiologi, instalasi Patalogi Klinik, instalasi Patologi Anatomi,

Instalasi Gizi, Instalasi Rehabilitasi Medik, Instalasi Pemeliharaan Sarana RS, instalasi system informasi manajemen, instalasi sanitasi dan kesehatan lingkungan dan instalasi keamanan dan ketertiban.


Jumlah tempat tidur saat ini adalah 345, terdiri dari ruang perawatan VIP, kelas I, kelas II, kelas III A dan B. jumlah karyawan termasuk tenaga honorer adalah 769 orang terdiri dari Dokter Spesilasi 28 orang, Dokter umum 13 orang, Dokter Gigi 5 orang, Sarjana lain 27 orang, tenaga paramedis perawatan 346 orang, tenaga paramedis non perawatan 65 orang, tenaga non medis 289 orang.

2.2  Konsep Dasar Sistem


Dalam konsep dasar sistem ini terdapat 2 pendekatan yang digunakan untuk mendefinisikan sistem, yaitu :

1. Menekankan pada prosedur yang digunakan dalam sistem dan mendefinisikan sistem sebagai jaringan prosedur, metode dan cara kerja yang saling berinteraksi, yang dilakukan untuk pencapaian suatu tujuan tertentu.

2. Menekankan pada elemen atau komponen penyusun sisten, mendefinisikan sebagai kumpulan elemen, baik abstrak  maupun fisik yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu


Dari kedua definisi diatas tersebut sama benarnya dan satu sama lain tidak saling bertentangan.

2.2.1 Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai beberapa krakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu Komponen (Components), Batas Sistem (boundary), lingkungan luar sistem (enviromens), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), pengolah (proses), serta sasaran (obyektif).

1. Komponen Sistem

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan. Komponen sistem dapat berupa suatu sistem atau bagian dari suatu sistem.

2. Batas Sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antar suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Disamping itu pula batas sistem dapat menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar sistem dari suatu sistem adalah apa pun diluar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

4. Penghubung Sistem

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainya, yang memungkinkan sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya.

5. Masukan Sistem

Masukan adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem. Masukan tersebut dapat berupa perawatan dan masukan sinyal. Masukan perawatan adalah energi yang dimasukkan agar sistem dapat beroperasi, sedangkan masukan sinyal adalah energi yang didapatkan dari luar.

6. Keluaran Sistem

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklarifikasikan menjadi keluaran yang berguna serta merupakan sisa pembuangan.

7. Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem tersebut itu sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan dan sasaran. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem, dan keluaran yang dihasilkan sistem.

2.2.2 Klarifikasi Sistem

Sistem dapat diklarifikasikan dari berbagai sudut panjang, diantaranya :

1. Sistem diklarifikasikan sebagai sistem abstrak (abstrac system) dan sistem phisik (phisycal system). Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran yang tidak tampak secara phisik. Sistem phisik merupakan sistem yang ada secara phisik.

2. Sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system). Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia.

3. Sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic). Sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang sudah biasa di prediksi. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi, karena mengandung unsur probalitas.

4. Sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system). Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dengan lingkungan luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya.

2.3 Konsep Dasar Pengolahan Data


Komputer adalah suatu alat eletronik yang dapat melakukan beberapa tugas :

a. Dapat menerima input data.

b. Dapat mengolah data

c. Dapat memberikan informasi

d. Menggunakan suatu program yang tersimpan di memori komputer

e. Dapat menyimpaan program dan hasil program.

Proses pengolahan data terdiri dari 3 (tiga) tahapan, yang disebut dengan siklus pengolahan data (Data Processing Circle), yaitu masukan proses dan keluaran.


                              Gambar 2.1. Siklus Pengolahan Data


Tujuan pokok dari sistem komputer adalah mengolah data untuk menghasilkan informasi. Agar tujuan tersebut terlaksana, maka harus ada elemen-elemen yang mendukungnya. Elemen-elemen dari sistem komputer adalah softwer, hardwere, dan brainware


Basis Data merupakan komponen terpenting dalam sistem informasi, karena merupakan dalam menyediakan informasi bagi para pengguna atau pemakai. Penerapan data base dalam sistem informasi disebut basis data.

2.4 Konsep Dasar Informasi


Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data, dalam bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya, yang menggambarkan suatu kejadian (even) yang nyata digunakan untuk pengambilan keputusan. Sumber suatu informasi adalah data. Data adalah suatu kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian yang sering terjadi adalah perubahan dari suatu nilai yang disebut transaksi.

2.4.1 Siklus Informasi


Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat berbicara banyak, sehingga data tersebut perlu diolah lebih lanjut. Data tersebut diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan tindakan lain yang akan membuat sejumlah data kembali.

`
Data yang dianggap sebagai input, diproses kembali melalui model dan seterusnya membentuk suatu siklus.


                                 Gambar 2.2. Siklus Informasi

2.4.2 Kualitas Informasi


Agar informasi dapat mempunyai manfaat dalam proses pengambilan keputusan, informasi tersebut harus mempunyai kualitas dan nilai.

Kriteria dan kualitas informasi adalah :

1. Akurat : informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan, serta menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksutnya.

2. Tepat waktunya : informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal bagi suatu perusahaan tersebut.

3. Relevan : informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan lainnya berbeda.

2.4.3. Nilai Informasi


Suatu informai dikatakan bernilai, bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi hal ketidak pastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan.


Lebih lanjut dikatakan bahwa sebagian informasi tidak dapat persis ditaksir keuntungannya, tetapi dapat ditaksir nilai efektifitasnya.

2.5 Konsep Dasar Sistem Informasi


Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Informasi diperoleh dari system informasi atau disebut juga dengan processing system.


Sistem informasi dapat didefenisikan sebagai suatu system didalam suatu organisasi, yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya, terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting, dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik.

2.6 Konsep Manajemen Database.


Database Manajemen System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dari satu set program untuk mengakses data tersebut, atau dengan kata lain DBMS adalah kumpulan file yang saling berkaitan dengan program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data serta membaca data.


Database merupakan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya ditujukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu  lingkup perusahaan atau instansi.

Dalam satu file terdapat record-record  sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan suatu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari file-file yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa file tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.


Untuk menyebut isi dari field, maka digunakan atribut atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu. Entity adalah suatu obyek yang nyata dan akan direkam.

Beberapa istilah yang biasa di pakai dalam konsep database antara lain :

1. Entity : adalah orang, tempat, kejadian atau konsep, yang informasinya direkam.

2. Atribut : sebutan untuk mewakili entity, atau disebut juga sebagai data elemen, daata field, dan data item.

3. Data volue : adalah actual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau actribute.

4. Record : adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi.

5. File : merupakan kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda valuenya. 

2.6.1 Relasi antar Tabel

Relasi antar tabel adalah metode perancangan basis data dimana hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi yang merupakan kunci utama dari masing-masig file.

Relasi antara dua file tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam yaitu :

1. Relasi Satu Lawan Satu

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada gambar, yaitu data satu nomor masuk dicatat satu kali pada satu transaksi.


             Gambar 2.3 Relasi satu lawan satu

2. Relasi Satu Lawan Banyak

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Pada gambar dibawah ini, satu nomor  dapat digunakan untuk lebih dari satu barang masuk.


              Gambar 2.4 Relasi satu lawan banyak

3. Relasi Banyak Lawan Banyak
Hubungan antara file yang satu dengan file yang lain adalah banyak lawan banyak. 

Satu nomor masuk dapat memilih lebih dari satu jenis barang, dan satu jenis barang dapat dipilih oleh banyak nomor masuk.


                    Gambar 2.5 Relasi banyak lawan banyak

2.7 Sekilas Mengenai Pemrograman Delphi


Delphi adalah perangkat lunak untuk menyusun program aplikasi, yang berdasarkan pada bahasa pemrograman pascal dan bekerja dalam lingkungan system operasi windows. Dengan Delphi kita akan merasakan begitu mudahnya menyusun program aplikasi, karena Delphi menggunakan komponen-komponen yang akan menghemat penulisan program.


Selain kemudahan, kelebihan Delphi adalah dalam hal kecepatan proses kompilasi program. Sampai saat ini belum ada perangkat lunak bidang bahasa pemrograman yang mampu menyaingi kecepatannya. Dapat disebutkan pula sebagai keunggulan Delphi yaitu ukuran file *.Exe (exe = execution), yaitu file yang mampu berjalan sendiri diluar softwere pembangunannya, yang dihasilkan relatif sangat kecil sehingga tidak menggunakan ruang disk yang besar.

Selain itu, file-file *.Dll (dll – dynamic link library), yaitu file program bantu pada file execution, yang dihasilkannya pun mampu berdiri sendiri tanpa harus melalui program utamanya.

2.7.1. Aplikasi, Form dan lain-lain

Aplikasi atau program aplikasi adalah sederatan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar dapat melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan yang membuatnya. Secara umum, sebuah aplikasi paling tidak melibatkan sebuah form.

Namun tentu saja sebuah aplikasi juga bisa melibatkan banyak form. Ketika dijalankan, form akan berupa satu jendela. Sebuah form umumnya banyak melibatkan komponen lain. Kotak combo dan tombol radio merupakan contoh komponen. Namun perlu diketahui tidak semua komponen terlibat secara visual. Kotak combo dan tombol radio adalah contoh komponen yang terlihat secara visual biasa juga disebut sebagai kontrol.


Pada Delphi sebuah aplikasi akan diletakkan pada sebuah proyek. Sebuaah proyek dapat membawahi sejumlah form. Delphi merupakan pemrograman visual yang berorientasi objek, dan bersifat RAD (rapid aplikasai development), dengan memberikan alat untuk menciptakan aplikasi dalam waktu singkat dan dengan kode minimum. Alat yang digunakan RAD adalah VCL (Visual component library).

Program ini dikendalikan oleh suatu kejadian (event driven programming) dengan cara membuat user interface dan menulis kode terlebih dahulu
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